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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pengalaman para partisipan, dapat disimpulkan bahwa
Music Performance Anxiety merupakan fenomena dengan faktor-faktor
kompleks hingga dapat melibatkan berbagai aspek mulai dari aspek
kognitif, emosional, serta fisiologis. Kecemasan muncul karena adanya
pemikiran negatif, ketegangan fisik, lingkungan sosial yang evaluatif,

bahkan gangguan konsentrasi yang memengaruhi kualitas bermusik.

Lingkungan sosial juga berperan dalam tingkat kecemasan, salah
satunya dalam kondisi evaluasi sosial. Kehadiran dosen, orang yang
dikenal, serta adanya standar akademik seperti ekspektasi dari kakak
tingkat, sesama teman musik, dan dosen untuk menunjukkan perkembangan
yang baik dari segi kemampuan teknis, serta menghadapi audiens secara
langsung diatas panggung sebagai mahasiswi musik justru membuat
partisipan memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, karena adanya rasa
tertekan, namun hal ini juga mendorong mereka untuk mempesiapkan diri

dengan benar.

Dengan begitu, faktor MPA tidak hanya berdampak negatif pada
kualitas perform, namun juga menjadi acuan para mahasiswa untuk lebih

berkembang jika dikelola dengan benar.
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B. SARAN

1. Bagi mahasiswa musik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti memberi
saran bagi para mahasiswa-mahasiswi musik untuk memahami dan lebih memiliki
kesadaran tinggi mengenai faktor-faktor yang memuci adanya gejala Music
Performance Anxiety, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Mahasiswa
musik juga disarankan untuk mempersiapkan diri baik dari segi teknis maupun dari
aspek psikologis. Dengan tingginya kesadarkan mengenai faktor-faktor penyebab
Music Performance Anxiety, sangat diharapkan mahasiswa-mahasiswi musik
mampu mengelola kecemasan secara bbaik untuk meningkatkan ~kualitas

pertunjukan dengan berbagai situasi pertunjukan yang sedang dijalani.

2. Bagi dosen

Bagi para dosen khususnya dalam dunia pembelajaran pertunjukan musik,
diharapkan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang memicu meningkatnya
MPA pada mahasiswa. Dosen diharapkan dapat mememberi pemahaman kepada
para mahasiswa mengenai MPA, serta memberi arahan pola piker mengenai bahwa
kegagalan dalam pembelajaran pertunjukan merupakan proses untuk
berkembangnya seorang penyaji musik. Dosep juga diharapkan untuk memberikan
dukungan emosional serta strategi mengelola kecemasan yang baik kepada
mahasiswa/mahasiswi yang mengalami kecemasan tingkat tinggi. Lingkungan

akademik yang komunikatif serta suportif sangat diharapkan dapat menurunkan
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tingkat MPA pada mahasiswa/mahasiswi hingga mereka mampu lebih percaya diri

dan menikmati proses selama pembelajaran sebagai penyaji musik.
3.Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada eksplorasi
pengalaman dari sudut mahasiswa laki-laki penyajian musik klasik mengenai faktor
pemicu Music Performance Anxiety. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian dengan memperluas subjek penelitian
dengan melibatkan instrument musik yang lebih bervariasi dikalangan mahasiswa

musik selanjutnya.
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